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INFORMASIARTIKEL ABSTRACT
Reality on the ground, not a few teachers who pay less attentionto student
Article history involvement in the learning process. In addition, learning models and aids as a
means of supporting learning success are underutilized. Therefore in the
Received: 24 Mei 2021 learning process it is very important to use suitable learning models and aids.
Revised : 05 Juni 2021 The method used in this research is quasi-experimental research (quasi-

Accepted : 24 Juni 2021 experimen_t research). The research degign used was a pretest posttest control
Published : 30 Juni 2021 group. This re_search was conducted in class VII SMP 2 semester 2018/2019

| school year, with a sample of two classes. The results showed that: (1) The
Keywords teacher's activities in the experimental class which implemented a mind
mapping cooperative learning model assisted with mind mapping by
; T o 94%, meaning that the teacher implemented the mind mapping assisted
Creative Thinking, Cognitive cooperative learning model almost entirely achieved in learning, (2) There were
Learning Outcomes significant differences between creative thinking of students in the
ecosystem material in the experimental class that the learning process is
implemented cooperative script learning model assisted with mind mapping
with students in the control class whose learning process uses the STAD
learning model, (3) There is a significant difference in the cognitive
learning outcomes of students in the ecosystem material in the class
experiments with learning processes implemented cooperative script learning
models assisted with mind mapping with students in the control class
whose learning process uses the STAD learning model, (4) student responses
to implemented sikan cooperative script learning model assisted with mind
mapping of 79.80%, meaning that it was responded by agreeingwith the
experimental class students.
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PENDAHULUAN

Peran pendidikan adalah
menyiapkan sumber daya manusia yang
mampu berpikir secara mandiri dan Kritis
(Independent critical thinking). Salah satu
upaya untuk mengembangkan kemampuan
berpikir mandiri dan kritis bagi siswa
adalah dengan mengembangkan
pendidikan partisipatif, yaitu pendidikan
yang dalam prosesnya menekankan pada
keterlibatan ~ siswa  dalam  proses
pembelajaran (Purwanto, 2011: 9).

Proses pembelajaran yang
merupakan proses interaksi antara peserta
didik dengan lingkungannya sehingga
terjadi perubahan perilaku ke arah lebih
baik dilaksanakan secara aktif, kreatif dan
menyenangkan yang bertujuan untuk
meningkatkan ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor. Akan tetapi dalam
pelaksanaan  pembelajaran,  kegiatan
belajar mengajar hanya menyentuh aspek
kognitif atau pengetahuan tidak menuntut
afektif (sikap) dan psikomotor
(keterampilan) siswa.

Kegiatan pembelajaran hanya
bertujuan untuk meningkatkan ranah
kognitif atau pengetahuan sehingga aspek
afektif atau sikap terutama aspek
psikomotor atau keterampilan sehingga
aspek keterampilan siswa masih rendah.
Kemampuan yang hendaknya menjadi
tujuan diantaranya; (a) kemampuan
menghasilkan banyak gagasan baru
(flexibilitas), (b) membuat berbagai
alternatif pemecahan masalah
(originalitas), dan (c) menambahkan atau
memperinci detail-detail dari suatu objek,
gagasan atau situasi sehingga menjadi lebih
menarik  (elaborasi) yang termasuk
kemampuan berpikir kreatif.

Akan tetapi kenyataan di lapangan
kemampuan berpikir kreatif siswa masih
rendah, hal iniditunjukkan dengan siswa
mengalami kesulitan dalam menghasilkan
banyak gagasan baru, membuat berbagai
alternatif  pemecahan masalah  dan
menambahkan atau memperinci detail-
detail dari suatu objek atau gagasan dan
menjadi faktor penyebab masih rendahnya
kemampuan berpikir kreatif. Menurut
Mulyasa (dalam Amtiningsih, 2016),
rendahnya kemampuan berpikir kreatif
mengakibatkan siswa kesulitan
menyelesaikan masalah yang dihadapi

dalam pembelajaran. Rendahnya
kemampuan memecahkan masalah dalam
pembelajaran berdampak pada perolehan
hasil belajar siswa.

“Hasil belajar pada hakikatnya
adalah perubahan yang terjadi di dalam diri
seseorang setelah berakhirnya melakukan
aktivitas belajar” (Djamarah, 2002: 20).
Melalui hasil belajar seorang siswa dapat
mengetahui kemajuan-kemajuan yang telah
dicapainya dalam belajar (Slameto, 2005:
8). Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam
diri siswa seperti : Minat, motivasi dan
kecerdasan serta faktor yang berasal dari
luar siswa seperti : Lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat.Berdasarkan hasil
observasi dan studi pendahuluandi SMPN 3
Baregbeg pada mata pelajaran IPA kelas
VII, hasil belajar siswa masih rendah. Hal
ini terlihat dari nilai ulangan harian dalam
mata pelajaran IPA, siswa yang
memperoleh rentang nilai51 — 68 sebanyak
73%, rentang nilai 69 — 85 sebanyak 20%
dan rentang nilai 86 — 100 sebanyak 7%.
Hal ini membuktikan bahwa sebagian besar
siswa kelas VII di SMPN 3 Baregbeg yaitu
sebesar 73% memperolen nilai IPA
dibawah KKM vyaitu 75 Berdasarkan hal
tersebut, cara yang digunakan untuk
mengatasi permasalahan di atas penulis
menggunakan model pembelajaran
cooperative script. Menurut Huda (2015:
213), cooperative script memungkinkan
siswa untuk menemukan ide-ide pokok dari
gagasan besar yang disampaikan oleh guru.
Penelitian yang dilakukan Soelistiyanto
(2014) hasil belajar siswa dengan
menggunakan model cooperative script
pada mata pelajaran biologi pokok bahasan
evolusi pada siklus ke Il hasil tes
menunjukan nilai rata-rata 83,57 dan yang
tuntas 41 siswa dan yang belum tuntas 1
siswa.  Terjadi  peningkatan  pada
kemampuan menguasai materi sebesar
6,55% disebabkan karena siswa memahami
tentang perlunya aktif berdiskusi dan
bekerja sama dalam belajar. Begitu juga
penelitian yang dilakukan Kaunang (2014),
dimana hasil belajar biologi kelas
eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran cooperative script lebih baik
dibandingkan dengan kelas kontrol. Model
pembelajaran cooperative script dapat
memberikan stimulus lebih bagi siswa untuk
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dapat memiliki kemampuan lebih dalam
memahami materi serta dapat saling
mengkoreksi  kesalahan  penyampaian
materi  pasangan. Sedangkan dalam
pembelajaran konvensional siswa tidak
diberi kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan mereka.

Penggunaan model pembelajaran
cooperative script diharapkan dapat
merangsang siswa untuk berpikir kreatif
sehingga hasil belajarnya pun meningkat.
Seperti yang dikemukakan oleh Sudjana
(2016: 22) “hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya”. Hasil belajar dalam dunia
pendidikan merupakan faktor yangsangat
penting sebagai alat mengukur sejauh
mana siswa menguasai konsep-konsep
materi yang sudah dipelajari siswa.

Menurut Dahar (2006: 62), konsep
merupakan batu pembangun berpikir.
Untuk mempermudah pemahaman konsep
salah satunya dapat dibantu dengan mind
mapping. Keles (2012) mind mapping
adalah alat yang efektif dalam
pembelajaran dan meningkatkan
kreativitas siswa dan dalam memberikan
pembelajaran yang permanen. Seperti
penelitian yang dilakukan Tee, dkk (2014),
mind mapping membantu siswa mengingat
informasi, dapat efektif untuk
menciptakan lingkungan belajar di mana
siswa merasa berkeinginan untuk belajar
dan baik digunakan dalam berbagai tahap
proses belajar. mind mapping Yyang
dimaksudkan untuk  menggambarkan
hubungan yang bermakna antara konsep-
konsep dalam bentuk dua atau lebih
konsep dan diperluas dengan sub bagian.

Rata-rata secara teoritis hal ini
dapat  dijelaskan ~ bahwa  dengan
menggunakan mind mapping di struktur
kognitif siswa terjadi proses subsumsi
yaitu berlangsungnya proses asimilasi
materi yang baru dipelajari dengan sub
sumber yang ada di otak siswa. Sehingga
diharapkan siswa yang mengusasai
konsep-konsep materi diharapkan hasil
belajarnya meningkat.

Ekosistem merupakan salah satu
pokok bahasan pelajaran IPA. Pada
pembelajaran ekosistem, siswa diharuskan
menghafal komponen ekosistem serta
hubungan saling ketergantungan antara

makhluk hidup, sehingga siswa kesulitan
dalam menghafalnya. Penggunaan charta
atau video animasi masih terbatas, tidak
semua sekolah memiliki media
pembelajaran tersebut. Luasnya pokok
bahasan yang harus dipahami siswa
mendorong guru untuk  mampu
menggunakan media, dan metode belajar
yang efektif sehingga siswa mampu
menguasai konsep-konsep materi
ekosistem.

Berdasarkan uraian permasalahan
di atas model pembelajaran cooperative
script adalah suatu model pembelajaran di
mana siswa bekerja secara berpasangan dan
bergantian peran dalam mengikhtisarkan
bagian-bagian dari materi yang dipelajari.
Sedangkan mind mapping merupakansuatu
alat pembelajaran untuk menyederhanakan
atau mempermudah mengingat materi
pembelajaran. Oleh sebab itu maka perlu
adanya dilakukan penelitian implementasi
model pembelajaran cooperative script
berbantuan mind mapping yang diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif dan hasil belajar kognitif siswa pada
materi ekosistem.

Dari uraian tersebut, penulis akan
melaksanakan penelitian dengan judul
“Implementasi ~ model pembelajaran
cooperative  script  berbantuan  mind
mapping terhadap kemampuan berpikir
kreatif dan hasil belajar kognitif siswa pada
konsep ekosistem di kelas VII SMPN 3
Baregbeg”.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen.
Eksperimen adalahsuatu cara untuk mencari
hubungan sebab akibat (hubungan kasual)
antara dua faktor yang sengajaditimbulkan
oleh penelitian dengan menggelimir atau
mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor
yang mengganggu. Eksperimen selalu
dilakukan dengan maksud untuk meneliti
akibat dari suatu perlakuan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen. Dalam hal ini
sebagaimana menurut Arikunto (2006: 72)
dijelaskan sebagai berikut : Eksperimen
adalah suatu cara untuk mencari hubungan
sebab akibat (hubungan kasual) antara dua
faktor yang sengaja ditimbulkan oleh
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penelitian  dengan menggelimir  atau
mengurangi atau menyisihkan faktor-
faktor yang mengganggu. Eksperimen
selalu dilakukan dengan maksud untuk
meneliti akibat dari suatu perlakuan.
Penelitian ini menggunakan desain quasy
eksperimen dengan pre-post test control
group.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah pelaksanaan
implementasikan model pembelajaran
cooperative  script  berbantuan mind
mapping sebagian besar siswa menyatakan
mendapatkan  manfaat dari  proses
pembelajaranyang ada dalam setiap aspek
pembelajaran. Manfaat-manfaat tersebut
diantaranya dapat mempermudah siswa
untuk memahami materi, membantu siswa
dalam  mengatasi  kesulitan  untuk
memahami materi dan dapat melatih
kemampuan diri sendiri dalam
menyampaikan kembali materi. Selain itu
sebagian besar siswa menyatakan bahwa
implementasikan model pembelajaran
cooperative  script  berbantuan  mind
mapping juga membantu siswa dalam
menyusun catatan materi dengan mandiri.

Pendapat yang berbeda dinyatakan
oleh sebagian siswa yang lain yang
menyatakan aspek- aspek pembelajaran
dalam implementasikan model
pembelajaran cooperative script
berbantuan mind mapping menyatakan
kesulitan dalam menyampaikan kembali
materi dalam kegiatan pembelajaran.
Dengan demikian siswa tidak
mendapatkan manfaat dari
implementasikan model pembelajaran
cooperative  script berbantuan mind
mapping.

Pada bagian akhir angket dapat
diketahui bahwa jumlah siswa yang
merasakan terbantu penguasaan materi
dengan menggunakan model pembelajaran
cooperative  script  lebih  banyak
dibandingkan dengan jumlah siswa yang
berharap implementasikan model
pembelajaran cooperative script
berbantuan mind mapping tidak digunakan
lagi pada materi selanjutnya.Berdasarkan
uraian tersebut dapat dapat disimpulkan
bahwa implementasikan model
pembelajaran cooperative script
berbantuan mind mapping diterima oleh

siswa dan dapat dijadikan pertimbangan
guru untuk diterapkan kembali pada
pembelajaran dengan materi-materi yang
berbeda. Dikarenakan pada  model
pembelajaran cooperative script siswa
diharuskan bisa mengoreksi pembicara
ketika sebagai penyimak apabila terdapat
kesalahan sehingga menuntut untuk lebih
menguasai materi.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil task
dan rubrik kemampuan berpikir kreatif
siswa memperoleh nilai rata-rata
kelompok eksperimen lebih  tinggi
dibandingkan kelompok kontrol, artinya
implementasi  model  pembelajaran
cooperative  script berbantuan mind
mapping dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa pada
konsep ekosistem di kelas VII SMPN 3
Baregbeg. Berdasarkan hasil posttest hasil
belajar kognitif siswa pada konsep
ekosistem antara kelompok kontrol
dengan penerapan model STAD dan
kelompok eksperimen dengan model
pembelajaran cooperative script
berbantuan mind mapping diperoleh nilai
kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas eksperimen artinya implementasi
model pembelajaran cooperative script
berbantuan mind  mapping  dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa
pada konsep ekosistemdi kelas VII SMP
SMPN 3 Baregbeg.
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